
 

 

ABSTRAK 

Rifki Habibun Nazar(1194010130), 2023; Hubungan Antara Bimbingan 

Muhadharah Dengan Sikap Percaya Diri Santri Kelas VIII (Penelitian di Pondok 

Pesantren Mathla’ul Huda Baleendah  

Permasalahan dalam penelitian ini yaitu, masih terdapat beberapa santri 

memiliki karakteristik minder, gugup, dan kurang percaya diri menjadi serangkaian 

masalah yang sering dihadapi santri ketika hendak berbicara di depan umum, 

sehingga pondok pesantren mengadakan kegiatan muhadharah yang didalam 

kegiatannya  dibimbing oleh ustad dan pengurus yang dapat membantu dalam 

proses dalam menumbuhkan sikap percaya diri.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara bimbingan 

muhadharah dengan sikap percaya diri santri kelas VIII di Pondok Pesantren 

Mathla’ul-Huda. 

Bimbingan muhadharah merupakan suatu kegiatan ceramah keagamaan atau 

tabligh yang pada hakikatnya merupakan suatu bentuk hubungan komunikasi, yang 

berupa penyampaian ajaran-ajaran islam yang di selenggarakan dalam suatu majelis 

yang dibimbing oleh ustad atau pengurus disuatu lembaga. sikap percaya diri adalah 

keyakinan untuk melakukan sesuatu pada diri subjek sebagai karakteristik pribadi 

yang di dalamnya terdapat keyakinan akan kemampuan diri, optimis, objektif, 

bertanggung jawab, rasional, dan realistis, Santri adalah mereka yang mempelajari 

serta mentaati perintah agamanya yaitu Islam. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional 

dengan uji validitas dan reliabiltas data, serta teknik analisis data yang digunakan 

yaitu  uji deskriptif kategorisasi, uji normalitas, linearitas data, uji korelasi dan uji 

determinasi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa kegiatan muhadharah yang senantiasa 

dibimbing oleh ustad/para pengurus kepada santri kelas Kelas VIII di Pondok 

Pesantren Mathla’ul-Huda Baleendah sebagaian  besar berada pada klasifikasi 

kategori tinggi 70% kategori sedang 23% dan kategori rendah 7%. Selanjutnya  

gambaran sikap percaya diri yang dimiliki berada pada kategori yang sama yaitu 

70% pada kategori tinggi, 23% pada kategori sedang dan 7% pada kategori rendah 

. Dari hasil pengujian koefesien korelasi diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 

maka terdapat hubungan yang positif, sehingga hipotesis H1 diterima yaitu terdapat 

hubungan antara bimbingan muhadharah dengan sikap percaya diri pada santri 

kelas VIII di Pondok Pesantren Mathla‘ul-Huda. Berdasarkan hasil uji korelasi 

diperoleh koefesien korelasi dengan nilai 0,810, yang artinya terdapat hubungan 

antara bimbingan muhadharah dengan sikap percaya diri pada santri kelas VIII di 

Pondok Pesantren Mathla’ul-Huda dengan kategori korelasi sangat kuat, serta dapat 

diinterpretasikan pada kategori 0,80- 1,00. 
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